
13 December 2018 

DAILY INFO  

SHAREHOLDERS MEETING 
Stocks Date Agenda 
BABP 13 Dec EGM 
ADRO 14 Dec EGM 
CSIS 14 Dec EGM 

MAPA 14 Dec EGM 
CASH/STOCK DIVIDEND 

Stocks Events IDR/Ratio Cum 
MERK Div 3,260 13 Dec 
BRPT Div 14.13 14 Dec 

STOCK SPLIT/REVERSE STOCK 

Stocks Ratio O : N Trading Date 

   
RIGHT ISSUE 

Stocks Ratio O : N IDR Cum 
    

JTPE DIv 15 18 Dec 

    

JSX DATA 

Volume (Million Shares) 13,760 Support Resistance 

Value (Billion IDR) 10,210 6,085 6,140 

Frequency (Times) 446,230 6,060 6,165 

Market Cap (Trillion IDR) 6,931 6,035 6,180 

Foreign Net (Billion IDR) (847.79)   

IPO CORNER 
PT. Estika Tata Tiara 

IDR (Offer) 450—600 

Shares 376,862,500 

Offer 02—04 January 2019 

Listing 10 January 2019 

Market Review & Outlook 

 IHSG Menguat 0.64%.  

 IHSG Fluktuatif, Cenderung Menguat Terbatas 
(Range: 6,085 —6,140). 

Today’s Info 

Trading Ideas 

See our Trading Ideas pages, for further details 

Harga Penutupan 12 December 2018  

Saham Mkt US$ Rp

Telkom (TLK) NY 25.38 3,684          

DUAL LISTING

Market Close +/- Chg %
IHSG 6,115.58 38.99 0.64%
Nikkei 21,602.75 454.73 2.15%
Hangseng 26,186.71 415.04 1.61%
FTSE 100 6,880.19 73.25 1.08%
Xetra Dax 10,929.43 148.92 1.38%
Dow Jones 24,527.27 157.03 0.64%
Nasdaq 7,098.31 66.48 0.95%
S&P 500 2,651.07 14.29 0.54%

Description Last +/- Chg %
Oil Price (Brent) USD/barel 60.15 -0.1 -0.08%
Oil Price (WTI) USD/barel 51.15 -0.5 -0.97%
Gold Price USD/Ounce 1244.65 -3.3 -0.26%
Nickel-LME (US$/ton) 10727.00 30.5 0.29%
Tin-LME (US$/ton) 19351.00 203.0 1.06%
CPO Malaysia (RM/ton) 1813.00 8.0 0.44%
Coal EUR (US$/ton) 88.35 1.6 1.84%
Coal NWC (US$/ton) 102.95 0.0 0.05%
Exchange Rate (Rp/US$) 14598.00 -10.0 -0.07%

Reksadana NAV/Unit Chg 1M Chg 1Y
MA Mantap 1,509.7       0.24% -5.97%
MD Asset Mantap Plus 1,335.9       -2.38% -12.18%
MD ORI Dua 1,941.5       1.46% -1.34%
MD Pendapatan Tetap 1,085.4       0.93% -6.41%
MD Rido Tiga 2,164.7       1.07% -6.55%
MD Stabil 1,163.3       0.69% -2.26%
ORI 2,480.1       0.05% 29.39%
MA Greater Infrastructure 1,228.7       6.62% -1.37%
MA Maxima 975.0          5.84% 5.15%
MA Madania Syariah 983.6          2.98% -5.88%
MD Kombinasi 797.8          3.90% 4.82%
MA Multicash 1,434.1       0.44% 4.25%
MD Kas 1,527.2       0.52% 5.71%

GLOBAL MARKET

KEY DATA

Kode REKOMENDASI

Take

Profit/Bottom

Fishing

Stop

Loss/Buy

Back

TKIM Trd. Buy 12,050-12,650 11,000
ITMG Spec.Buy 21,900-22,600 20,500
DOID B o W 590-605 530
TINS S o S 720-705 780
PGAS Trd. Buy 2,200-2,220 2,070

 ZONE Tingkatkan Kapasitas Produksi 10% 

 INDY DIversifikasi Tambang Emas 

 ADHI Realisasikan 92.27% Target Kontrak Baru 

 AGII Incar Pertumbuhan Pendapatan 12% 

 WEGE Targetkan Laba 2019 Tumbuh 20% 

 SKRN Incar Pendapatan Naik 10%-15% 
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Market Review & Outlook 

IHSG Menguat 0.64%. IHSG rebound dan ditutup menguat 0.64% di level 6,115, kenaikan pertama 

dalam tiga hari. Delapan dari sembilan sektor dalam IHSG berakhir menguat, dipimpin sektor in-

dustri dasar dan(+1.68%) dan properti (+1.51%). IHSG menguat di tengah kenaikan bursa Asia 

dengan Indeks Nikkei 225 Jepang (+2.15%), indeks Kospi Korea Selatan (+1.44%), indeks Shanghai 

Composite (+0.31%) dan indeks Hang Seng Hong Kong (+1.61%) masing-masing ditutup menguat 

setelah meredanya kekhawatiran ketegangan perdagangan antara Amerika Serikat (AS) dan 

China, juga pernyataan optimistis oleh Presiden AS Donald Trump mengenai kesepakatan perda-

gangan dengan China. 

Sedangkan di Amerika Serikat, Indeks Dow Jones Industrial Average (+0.64%), indeks S&P 500 

(+0.54%) dan Nasdaq Composite (+0.95%) masing-masing ditutup menguat. Wall Street ditutup 

menguat) menyusul optimisme tentang hubungan perdagangan AS-China dan beberapa tanda 

yang menenangkan dalam politik Inggris. Presiden AS Donald Trump, mengatakan pembicaraan 

perdagangan sedang berlangsung dengan China. Selain itu, Trump mengatakan akan campur tan-

gan dalam kasus eksekutif Huawei Technologies jika hal tersebut dapat membantu mengamankan 

kesepakatan perdagangan. Sementara itu, Perdana Menteri Inggris Theresa May memenangkan 

mosi percaya dari partai Konservatif setelah 117 anggota parlemennya mengatakan dia tidak lagi 

menjadi pemimpin yang tepat untuk mengimplementasikan keluarnya Inggris dari Uni Eropa. 

 

IHSG Fluktuatif, Cenderung Menguat Terbatas (Range: 6,085 —6,140).  IHSG pada perdagangan 

kemarin mmapu ditutup menguat berada di level 6,115. Indeks tampak sedang mengalami kon-

solidasi dan berpeluang untuk berlanjut dengan bergerak menuju resistance level 6,140 setelah 

belum mampu melewati 6,060. Namun indikasi death cross pada MACD berpotensi menghambat 

laju penguatan indeks. Hari ini diperkirakan indeks bergerak fluktuatif cenderung menguat terba-

tas. 
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Macroeconomic Indicator Calendar (19 - 23 Maret 2018) Macroeconomic Indicator Calendar (10 Desember - 14 Desember 2018) 

Sumber: Tradingeconomics, Bloomberg, dan MCS Estimates  (2018) 

INDONESIA 

Tgl Indikator Series Data  Aktual  Sebelumnya Proyeksi 

10 Retail Sales (YoY) Oct-18 2,9% 4,8% 3,9% 

      

GLOBAL 

Tgl Indikator Negara Series Data  Aktual  Sebelumnya Proyeksi 

10 Pertumbuhan EKonomi  (YoY) Jepang Kuartal-III -2,5% 2,8% -1,9% 

10 Neraca Perdagangan Jerman Oct-18 EUR 18,3 miliar EUR 18,3 miliar EUR 17,7 miliar 

11 
ZEW Economic Sentiment 

Index 
Jerman Des-18 -17,5 -24,1 -22,0 

12 Tingkat Inflasi (YoY) AS Nov-18 2,2% 2,5% 2,4% 

12 Cadangan Minyak Mentah AS 
Week Ended,              

Dec 07 -  2018  
-1,21 juta barel -7,32 juta barel 1,90 juta barel 

13 Suku Bunga ECB Euro Area - - 0,0% 0,0% 

13 Tingkat Inflasi Final (YoY) Jerman Nov-18 - 2,5% 2,3% 

13 Initial Jobless Claims  AS 
Week Ended,             

Dec 08 - 2018  
- 231 ribu 226 ribu 

13 Continuing Jobless Claims  AS 
Week Ended,             

Dec 01 - 2018  
- 1631 ribu 1707 ribu 

14 
Markit Manufacturing PMI 

Flash 
Jerman Des-18 - 51,8 51,5 

14 
Markit Manufacturing PMI 

Flash 
AS Des-18 - 55,3 55,4 

14 Retail Sales (MoM) AS Nov-18 - 0,8% 0,4% 
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Current Macroeconomic Indicators  

Sumber: Bloomberg 

Description Last Chg 1D (Ppt) Chg YTD (Ppt)

JIBOR O/N 4.067% 0.000 -3.859

JIBOR 1 Week 4.434% 0.000 -4.337

JIBOR 1 5.443% 0.000 -5.126

JIBOR 1 Year 6.039% 0.000 -5.925

Description Last Chg 1D (Pts) Chg YTD  (Pts)

CDS 5Y (BPS)                  123.7                       - 43.75

EMBIG                  444.1                       - -25.08

BFCIUS                       0.5                       - -0.42

Baltic Dry    20,672,380.0                       - 4,403,780.00

Description Last Chg 1D (%) Chg YTD (%)

USD Index 93.637              0.00% 5.0%

USD/JPY 111.350            0.00% 2.1%

USD/SGD 1.345                0.00% 2.9%

USD/MYR 3.933                0.00% -2.0%

USD/THB 31.913              0.00% -1.0%

USD/EUR 0.851                0.00% 5.6%

USD/CNY 6.362                0.00% -2.0%

Interest Rate

Others

Exchange Rate

INDONESIA 

 Realisasi Pajak 2018 Diproyeksi Lebih Besar Dibanding 2017. Per 

Bulan November 2018, realisasi penerimaan pajak sudah mencapai 

Rp 1.136,6 triliun, atau sekitar 79,82% dari target 2018 sebesar        

Rp 1.424 triliun. Pemerintah sendiri memproyeksikan realisasi pada 

tahun 2018 ini adalah sekitar Rp 1.350,9 triliun, setara dengan 

94,87% target penerimaan tahun ini. Apabila target ini tercapai, 

maka realisasi penerimaan pajak pada tahun ini akan lebih besar 

daripada realisasi penerimaan 2017, baik dari segi nominal, sebesar 

Rp 1.151 triliun, maupun besaran penyerapan, yang mana berada 

pada level 89,68% pada tahun 2017. (sumber: Kontan) 

 

 

GLOBAL  

 

 Inflasi AS Melambat. Inflasi AS pada bulan November 2018 tercatat 

mengalami perlambatan dengan adanya penurunan menjadi 2,2%

(YoY) dan 0,0% (MoM). Tingkat inflasi tahun ini merupakan yang 

terendah dalam 9 bulan terakhir. Penurunan inflasi yang sesuai     

dengan ekspektasi investor disebabkan oleh menurunnya harga 

minyak dunia pada bulan November. Meskipun tingkat inflasi      

tahunan pada bulan November 2018 mengalami perlambatan,    

namun tingkat inflasi ini masih berada di atas target inflasi The Fed 

sebesar 2%. Oleh karena itu, para investor maupun ekonom       

memproyeksikan kepastian dinaikannya tingkat suku bunga The Fed 

pada  minggu depan. (sumber: Reuters dan Bloomberg) 
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Today’s Info 

ZONE Tingkatkan Kapasitas Produksi 10% 

 PT Mega Perintis Tbk. (ZONE) akan meningkatkan kapasitas produksi sebesar 10% pada tahun depan. 
Strategi ini dilakukan untuk merealisasikan target penjualan yang ditetapkan pada 2019. Saat ini, peru-
sahaan tersebut memiliki satu pabrik yang terletak di kawasan Pemalang, Jawa Tengah dengan ka-
pasitas sebanyak 2,4 juta pakaian per tahun. Adapun utilisasi produksi sejauh ini telah mencapai 80%.  

 Peningkatan kapasitas produksi itu merupakan salah satu langkah strategi perseroan yang disiapkan 
untuk menghadapi tahun depan. Langkah lain adalah dengan menambah jaringan penjualan.  

 ZONE menyiapkan dana senilai Rp30 miliar untuk belanja modal pada tahun depan di mana sebagian 
besar dana akan digunakan untuk menambah gerai baru sebanyak 20 unit. Dengan demikian, total 
kepemilikan gerai mencapai 132 unit pada akhir 2019. Selain meningkatkan kapasitas produksi dan 
menambah jaringan penjualan, ZONE juga tengah mengkaji kemungkinan untuk memproduksi dan 
memasarkan produk fesyen wanita. Selama ini, perseroan hanya fokus pada pakaian pria. 

 Sementara itu, pada tahun depan ZONE menargetkan pertumbuhan laba sebesar 20%. Tahun ini, 
perseroan memproyeksikan laba berada di kisaran Rp35 miliar. Adapun dari sisi pendapatan, ZONE 
menargetkan Rp444 miliar pada tahun ini. Perseroan optimistis target akan tercapai mengingat hingga 
akhir November lalu ZONE telah mencatatkan85% dari total target itu. Untuk tahun depan pendapatan 
ditargetkan naik 15% menjadi Rp509 miliar dan laba tumbuh 20% yakni Rp49 miliar. 
(Sumber:bisnis.com) 

 

INDY Diversifikasi Tambang Emas 

 PT Indika Energy Tbk. (INDY) melalui anak perusahaannya yaitu PT Indika Mineral Investindo  menan-
datangani Perjanjian Penyertaan Saham (Subscription Agreement) dengan Nusantara Resources Lim-
ited untuk melakukan penyertaan sebesar 33,4 juta lembar saham pada Rabu (12/12). 

 Harga per saham ialah AUD$23 sehingga total nilai transaksi sebesar AUD$7,68 juta. Pembelian saham 
dilakukan melalui private placement. Dengan terpenuhinya syarat dan kondisi yang diatur dalam per-
janjian, INDY akan menjadi pemegang saham di Nusantara dengan total kepemilikan 19,9%. Nusantara 
adalah sebuah perusahaan tambang yang terdaftar di Australian Stock Exchange.  

 Investasi ini merupakan langkah strategis untuk melakukan diversifikasi usaha ke sektor pertambangan 
lainnya di luar batu bara.  Awak Mas memiliki prospek yang menjanjikan dengan perkiraan cadangan 
ore 1,1 juta ounce dan sumber daya sebesar 2 juta ounce di Sulawesi Selatan. Proyek ini berbiaya ren-
dah dan memiliki umur tambang yang panjang, serta memiliki potensi eksplorasi yang besar. 
(Sumber:bisnis.com) 

 

ADHI Realisasikan 92.27% Target Kontrak Baru 2018 

  PT Adhi Karya (Persero) Tbk. merealisasikan 92,27% kontrak baru dari total target Rp23,3 triliun yang 
dibidik pada 2018.  Hingga November 2018, ADHI mencatat perolehan kontrak baru senilai Rp21,5 tril-
iun. Kontribusi perolehan kontrak baru terbesar masih berasal dari konstruksi dan energi dengan porsi 
94,4% sampai November 2018. Kemudian, sektor properti berkontribusi sebesar 4,8% dan sisanya lini 
bisnis lainnya. 

 Berdasarkan tipe pekerjaan, perolehan kontrak baru terdiri atas proyek gedung sebanyak 38,1%, jalan 
dan jembatan 47,9%, serta infrastruktur lainnya 14%. Dari sumber dana, proyek Badan Usaha Milik 
Negara (BUMN) mendominasi dengan 55,8%, pemerintah 19,1%, dan swasta lainnya 25,1%. 
(Sumber:bisnis.com) 
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Today’s Info 

AGII Incar Pertumbuhan Pendapatan 12% 

 PT Aneka Gas Industri Tbk. (AGII) membidik pendapatan perseroan pada tahun depan dapat meningkat 
12% dibandingkan dengan tahun ini. Pada tahun depan perseroan siap menggelontorkan maksimal 
Rp300 miliar untuk investasi alat-alat pemasaran, sekitar 10 filling station gas perseroan, sekaligus 2 on
-sites untuk meningkatkan produksi perseroan. 

 Dana belanja modal tersebut akan berasal dari sejumlah sumber. Saat ini perseroan masih memegang 
komitmen fasilitas pinjaman dari sejumlah bank dengan nilai total lebih dari Rp200 miliar yang belum 
digunakan. Untuk capex, perseroan juga akan menggunakan kas internal dengan porsi 50:50. 

 Terkait target laba bersih, AGII memprediksi pada 2019 bottomline akan berkisar 4%—5% dari total 
penjualan perseroan. Namun, porsi tersebut akan sangat bergantung pada upaya perseroan menata 
liabilitas. AGII membukukan pendapatan sebesar Rp1,46 triliun sepanjang 9 bulan pertama tahun ini, 
meningkat 9,83%.  Laba tahun berjalan yang dapat diatribusikan kepada pemilik entitas induk sebesar 
Rp73,21 miliar, meningkat 9,45% secara yoy dari posisi Rp66,88 miliar. 

 Dengan durasi kontrak 5—15 tahun, AGII mengklaim dapat mengamankan sekitar 70% dari penda-
patan di tahun berikutnya. Sepanjang tahun ini, perseroan telah membukukan hingga 180 kontrak baik 
yang baru diperoleh maupun hasil perpanjangan. Konsumen terbesar perseroan adalah sektor ritel 
yang menyumbang 29% pendapatan hingga kuartal III/2018, disusul industri medis, infrastruktur, dan 
consumer goods yang masing-masing menyumbang 24%, 19%, dan 18%. (Sumber:bisnis.com) 

 

WEGE Targetkan Laba 2019 Tumbuh 20% 

 PT Wijaya Karya Bangunan Gedung Tbk (WEGE) menargetkan laba di tahun depan bisa tumbuh 20% 
dibanding capaian tahun ini.  

 WEGE di tahun ini merevisi target laba bersihnya dari sebelumnya Rp 425,7 miliar menjadi Rp 443 mil-
iar. Jika target tahun ini tercapai, maka pertumbuhan laba bersih perusahaan dibanding tahun lalu naik 
49,8% dari realisasi tahun 2017 Rp 295,75 miliar. 

 Sampai September 2018, WEGE telah mencatat pendapatan Rp 3,87 triliun atau tumbuh 61,25% di-
banding periode yang sama tahun lalu. Sementara laba bersih tumbuh 65,27% menjadi Rp 288,74 mil-
iar.(Sumber:kontan.co.id) 

 

SKRN Incar Pendapatan Naik 10%-15% 

 PT Superkrane Mitra Utama Tbk (SKRN) optimis kinerja bisnisnya bakal menguat ditahun depan. Per-
mintaan akan sewa crane dan alat berat lainnya bakal menumbuhkan bisnis perseroan. Di tahun 2018 
ini perusahaan menargetkan pertumbuhan pendapatan dari Rp 480 miliar di tahun 2017 kemarin men-
jadi Rp 600 miliar di tahun ini. Adapun untuk raihan laba bersih diharapkan tumbuh dari capaian Rp 90 
miliar di tahun 2017 menjadi Rp 120 miliar sampai akhir 2018. 

 Terkait target pertumbuhan,  yakni sekitar 10%-15% di tahun 2019, baik sales maupun kontrak. Terkait 
nilai kontrak yang diperoleh di 2018,yang telah diperoleh sekitar Rp 700 miliar. 

 Di 2019, SKRN bakal mengisi beberapa proyek, baik milik pemerintah maupun swasta. Manajemen 
mengatakan untuk awal Januari tahun depan SKRN turut serta dalam proyek bandara internasional 
Yogyakarta. Selanjutnya SKRN juga terlibat dalam proyek jalan trans Sumatera yang bakal start di tahun 
2019 juga. 

 Di sektor swasta, SKRN juga menyewakan crane-nya untuk kebutuhan pembangunan pabrik 
PT Lotte Chemical Titan Tbk (FPNI). Linayati menilai kebutuhan crane akan terus meningkat 
seiring maraknya pembangunan di berbagai sektor. (Sumber:kontan.co.id) 
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DISCLAIMER 
This Document is for information only and for the use of the recipient. It is not to be reproduced or copied or made available to others. Under 
no circumstances is it to be considered as an offer to sell or solicitation to buy any security. Any recommendation contained in this report may 
not be suitable for all investors and strictly a personal view and should not be used as a sole judgment for investment. Moreover, although the 
information contained herein has been obtained from sources believed to be reliable, its accuracy, completeness and reliability cannot be 
guaranteed. All rights reserved by PT Mega Capital Sekuritas. 
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